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RINGKASAN 

 
ARIF KUSHENDAR, NIM. 1827007. PENGARUH PUPUK HIJAU ECENG 

GONDOK (Eichhornia crassipes Solms) TERHADAP TANAMAN KEDELAI 

(Glycine Max (L) Merril ). Dibimbing oleh Ir. Edward Bahar, MP,Ph.D dan Lufita 

Nur Alfiah, SP.,M.Si.. 

 

Kedelai (Glycine Max (L) Merril ) merupakan salah satu komoditas tanaman 

pangan yang bergizi serta memiliki banyak manfaat lain sebagai bahan baku 

industri dan pakan. Biji kedelai mengandung gizi yang tinggi terutama  kandungan 

protein nabati dan asam amino yang lengkap. Pupuk hijau adalah salah satu pupuk 

organik yang berasal dari bahan organik seperti hijauan berupa sisa panen maupun 

yang berasal dari penguraian sisa tanaman. Pupuk hijau organik memilik 

kamampuan untuk memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Lorenza 

(2019) menyatakan bahwa pupuk kompos eceng gondok mengandung bahan 

organik sebesar 78,47%, C organik 21,23%, N total 0,28% P total 0,001%, dan K 

total 0,016%, sehingga dari hasil ini eceng gondok berpotensi untuk dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik karena eceng gondok memiliki unsur-unsur yang 

diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Eceng gondok mengandung fitohormon 

yang berperan sebagai ZPT (Zat Pengatur Tumbuh), alami seperti giberelin, 

auksin, dan sitokinin (Savitriani, 2020). Penelitian ini yaitu menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan. Masing-masing perlakuan 

terdiri dari 3 ulangan sehingga terdapat 12 satuan percobaan. Satuan percobaan 

terdiri dari 6 tanaman dan dijadikan sampel adalah 4 tanaman. Adapun perlakuan 

sebagai berikut: A0 = Tanpa pemberian Pupuk hijau eceng gondok, A1 = 30 

g/polybag pupuk hijau eceng gondok, A2 = 50 g/polybag pupuk hijau eceng 

gondok A3 = 60 g/polybag pupuk hijau eceng gondok. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk hijau eceng gondok 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter  jumlah biji per tanaman, 

namun memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, umur berbunga, jumlah polong per tanaman, bobot biji per tanaman, dan 

bobot 100 biji. Umur berbunga tercepat diperoleh pada tanaman dengan perlakuan 
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A3 (60 gram/polybag) 36 hari, bobot biji per tanaman terbaik pada perlakuan A3 

19,7 gram. Pemberian pupuk hijau eceng gondok juga berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai, pada perlakuan A0, A1, A2, maupun A3. 

Pengaruh nyata yang terjadi pada tanaman kedelai dari 4  perlakuan A0, A1, A2, 

maupun A3  tersebut terjadi pada perlakuan A3, dimana A3. Pemberian pupuk hijau 

eceng gondok dengan dosis pupuk terbaik adalah 60 (gram/polybag) pada 

tanaman kedelai. 
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ABSTRAK 

Arif Kushendar, NIM 1827007 “Pengaruh Pemberian Pupuk Hijau Eceng Gondok 

(Eichhornia crassipes Solms). Terhadap Hasil Tanaman Kedelai (Glycine Max (L) 

Merril)” Dibimbing Oleh Ir. Edward Bahar, MP,Ph.D Dan Lufita Nur Alfiah, 

SP.,M.Si. 

Kedelai (Glycine max (L) Merril ) merupakan salah satu komoditas tanaman 

pangan yang bergizi serta memiliki banyak manfaat lain sebagai bahan baku 

industri dan pakan. Biji kedelai mengandung gizi yang tinggi terutama kandungan 

protein nabati dan asam amino yang lengkap. Pupuk hijau adalah salah satu pupuk 

organik yang berasal dari bahan organik seperti hijauan berupa sisa panen maupun 

yang berasal dari penguraian sisa tanaman. Pupuk hijau organik memilik 

kamampuan untuk memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Eceng 

gondok bisa dijadikan sebagai pupuk organik yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Lorenza (2019) menyatakan bahwa pupuk 

kompos eceng gondok mengandung bahan organik sebesar 78,47%, C organik 

21,23%, N total 0,28% P total 0,001%, dan K total 0,016%, sehingga dari hasil ini 

eceng gondok berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena eceng 

gondok memiliki unsur-unsur yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. 

Eceng gondok mengandung fitohormon yang berperan sebagai ZPT (Zat Pengatur 

Tumbuh), alami seperti giberelin, auksin, dan sitokinin. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk hijau eceng gondok pada tanaman 

kedelai terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai serta memperoleh takaran pupuk 

hijau eceng gondok dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai yang 

dilakukan di kebun percobaan Agroteknologi Pasir. Universitas Pasir Pangaraian 

pada bulan Januari dengan April 2024. Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yaitu 

Ao = Tanpa pupuk, A1 Pupuk Hijau Eceng Gondok 10 ton/ha (30 g/polybag, A2 = 

15 ton/ha pupuk hijau ecceng gondok (50 g/polybag), A3 = 20 ton/ha pupuk hijau 

eceng gondok (60 g/polybag). Hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil 

variansi penggunaan pupuk hijau eceng gondok dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil memberikan pengaruh nyata terhadap parameter 

pengamatan yaitu tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah polong pertanaman, 

jumlah biji pertanaman , bobot biji pertanaman. Pemberian pupuk hijau eceng 

gondok dengan dua kali pemberian pupuk hijau dilakukan dengan cara menaruh 

pupuk hijau eceng gondok  diatas polybag yang sudah terisi tanah penanaman 

kedelai 2 minggu sebelum tanam sesuai perlakuan dan pada saat sebelum kedelai 

bebunga pada umur 25 hari, dengan dosis 60 gram/polybag. 

 
Kata kunci : Eceng Gondok, Eichhornia, kedelai 
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ABSTRACT 
 

 

Arif Kushendar, NIM 1827007 "The Effect of Providing Water Hyacinth 

(Eichhornia crassipes Solms). Green Fertilizer on Soybean (Glycine Max (L) 

Merril) Crop Results guided by Ir. Edward Bahar, MP, Ph.D and Lufita Nur 

Alfiah, SP., M.Si 

 

Soybean (Glycine max (L) Merrill) is a nutritious food crop commodity and has 

many other benefits as an industrial raw material and feed. Soybeans contain high 

nutrition, especially complete vegetable protein and amino acids. Green manure is 

an organic fertilizer that comes from organic materials such as forage in the form 

of harvest residues or those originating from the decomposition of plant residues. 

Organic green fertilizer has the ability to improve the physical, chemical and 

biological properties of soil. Water hyacinth can be used as organic fertilizer 

which can be used to increase plant growth. Lorenza (2019) stated that water 

hyacinth compost contains 78.47% organic material, 21.23% organic C, 0.28% 

total N, 0.001% total P, and 0.016% total K, so that this result of water hyacinth 

has the potential to It is used as organic fertilizer because water hyacinth contains 

the elements necessary for plant growth. Water hyacinth contains natural 

phytohormones which act as ZPT (Growth Regulatory Substances), such as 

gibberellins, auxins and cytokinins. This research aims to determine the effect of 

giving water hyacinth green fertilizer to soybean plants on the growth and yield of 

soybeans and to obtain the amount of water hyacinth green fertilizer in increasing 

the growth and yield of soybeans carried out in the Pasir Agrotechnology 

experimental garden. Pasir Pangaraian University from January to April 2024. 

The design used in this research was a Completely Randomized Design (CRD) 

with 4 treatments, namely Ao = No fertilizer, A1 Water Hyacinth Green Fertilizer 

10 tons/ha (30 g/polybag, A2 = 15 tons/ha of water hyacinth green manure (50 

g/polybag), A3 = 20 tons/ha of water hyacinth green manure (60 g/polybag). The 

results of research that has been carried out and the results of variations in the use 

of water hyacinth green fertilizer in increasing growth and yield have a real 

influence on the observation parameters, namely plant height, flowering age, 

number of pods planted, number of seeds planted, weight of seeds planted. Giving 

water hyacinth green fertilizer twice is done by placing water hyacinth green 

fertilizer on a polybag filled with seed planting soil 2 weeks before planting 

according to the treatment and before the soybeans flower at the age of 25 days, 

with a dose of 60 grams/polybag. 

 

Keywords: Water Hyacinth, Eichhornia, Soybean
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